PENGARUH INFUS DAUN ADAS (Foeniculum vulgare M.)
TERHADAP GAMBARAN HISTOLOGI DAN
MORFOMETRI KELENJAR MAMMAE
PADA TIKUS PUTIH (Rattus sp.)

BETINA PASCA MELAHIRKAN

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Biologi

Disusun Oleh:

Ana Wahyuni
12640036

Program Studi Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
2018



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SAINSDAN TEKNOLOGI
J. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 540971 Fax. (0274) 519739 Y ogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1295/Un.02/DST/PP.00.9/03/2018

Tugas Akhir dengan judul :Pengaruh Infus Daun Adas (Foeniculum vulgare M) terhadap Gambaran Histologi dan
Morfometri Kelenjar Mammae pada Tikus Putih (Rettus sp.) Betina Pasca Melahirkan

yang dipersigpkan dan disusun oleh:

Nama :ANA WAHYUNI
Nomor Induk Mahasiswa : 12640036

Telah divjikan pada : Selasa, 27 Februari 2018
Nila ujian Tugas Akhir D A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kdijaga Y ogyakarta

TIM UJAN TUGAS AKHIR
Ketua Sidang

NgdaRifqiyati, 8.Si., M.Si
NIP. 19790523 200901 2 008

Penguiji 11

Dr. Isma hiatantyS.Si., M.Si.
NIP. 19791026 200604 2 002

Y ogyakarta, 27 Februari 2018
N Sunan Kdijaga




>

.DID{ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga - FM-UINSK-BM-05-03/R0O

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas akhir
Lamp -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Ana Wahyuni

NIM : 12640036

Judul Skripsi : Pengaruh Infus Daun Adas (Foeniculum vulgare M.) Terhadap Gambaran Histologi
dan Morfometri Kelenjar Mammae Pada Tikus Putih (Rattus sp.) Betina Pasca
Melahirkan

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang
matematika.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunagsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta,
Pembimbing




'S

./A\
DIO{ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga & = FM-UINSK-BM-05-03/R0O

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas akhir
Lamp -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr, wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Ana Wahyuni
NIM : 12640036
Judul Skripsi : Pengaruh Infus Daun Adas (Foeniculum vulgare M.) Terhadap Gambaran Histologi

dan Morfometri Kelenjar Mammae Pada Tikus Putih (Rattus sp.) Betina Pasca
Melahirkan

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang

matematika.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunagsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta,
Pé%??hntﬂng

9760624 200501 2 007




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ana Wahyuni

NIM : 12640036
Prodi/Smt : XTI

Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan
dalam daftar pustaka.

Yogyakarta, 07 Maret 2018
/ Yang Menyatakan,

12640036



MOTTO

Wimpe, Uoaba, Doa, Tebtian
Inna ma’a al’usn yusraa (Qs. Al- Insyirah; 4)

Wa ilaa Rabbika farghab (Qs. Al- Insyirah; 8)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini dipersembahkan untuk:
“Almamater tercinta: Proram Studi Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga”

vii



KATA PENGANTAR

Tiada henti puji syukur kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan kenikmatan berupa iman, tagwa, dan kesehatan, sehingga
penulis dapat menyelesaikan laporan skripsi dengan judul ‘“Pengaruh
Daun Adas (Foeniculum vulgare Mill) Terhadap Gambaran Histologi
Dan Morfologi Kelenjar Mammae Pada Tikus Putih (Rattus sp.) Betina
Pasca Melahirkan” sebagai laporan tugas akhir strata satu Program Studi
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Berkat bimbingan dan dukungan dari berbagai
pihak, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Oleh karena

itu, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof.Drs.Yudian Wahyudi,M.A.,Ph.D selaku Rektor UIN
Sunan Kalijaga yang penuh Kkebijaksanaan dan telah memberikan
kesempatan kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi

ini.

2. Bapak Dr.Murtono, M.Si selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga yang penuh kebijaksanaan dan
telah memberikan kesempatan kepada penulis dalam

menyelesaikan penulisan skripsi ini.

3. Ibu Erny Qurotul Ainy, M.Si selaku Ketua Program Studi Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

viii



yang telah memberikan kesempatan kepada penulis menyelesaikan

penulisan skripsi ini.

Ibu Najda Rifgiyati, M.Si selaku dosen pembimbing | yang telah
meluangkan  waktu, fikiran, dan tenaga untuk mengoreksi,
mengarahkan, dan  membimbing penulis dengan penuh Kkesabaran
dan  kasih sayang selama pelaksanaan  penelitian  sampai

penyusunan skripsi ini.

Ibu Jumailatus Solihah, M.Biotech selaku dosen pembimbing Il
yang teliti membaca dan mengoreksi skripsi ini kata demi kata,
serta  selaku Dosen  Pembimbing  Akademik yang telah
membimbing proses akademik selama menimba ilmu di Program

Studi Biologi

Bapak Tri selaku PLP Laboratorium Fisiologi Hewan Biologi UIN
Sunan Kalijaga yang telah membantu dalam menyiapkan alat dan

bahan selama masa penelitian

. Guruku (Umi Nur Siti Asyah dan Ibu Barokah Nawawi), yang

selalu menyertakan nama penulis di setiap sujudnya.

Sumber do’aku (Ibuk Anisah, Bapak Rohmat, Mas Fudin beserta
istrinya, Mbak Ani beserta suaminya), alasan utama penulis untuk

segera menyelesaikan tugas ini serta tempat penulis untuk pulang.



10.

11.

12.

13.

Penghuni setia dalam do’aku, Suamiku, Muhammad Alikul Fuad

yang selalu sabar mengingatkan dan memberikan semangat.

Keluarga kecilku (Mas Imam, Om Adi, Oppa Zain, Mas Khan,
Mbak Qia, Nana Dryah, Mbak Mala, Mbak I’ah, Mbak Shoffa)

dengan segenap ukiran cerita yang menjadi kenangan.

Sahabat Biologi 2012 “Mantan Embrio” dengan kebersamaan yang

selalu dirindukan

Sahabat seperjuangan PP NU Pi Yogyakarta (Dik Ita, Joda, Mbak

Mita, Mbak Elok, Mbak Nita)

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per-satu yang
telah  memberikan  manfaatnya sekecil apapun, yang telah

membantu dalam memberikan do’a dan bantuannya

Penulis menyadari bahwa laporan skripsi ini masih banyak
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran yang sifatnya
membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan laporan skripsi

ini dan semoga dapat berguna bagi pembaca.

Yogyakarta, .................. 2018



PENGARUH INFUS DAUN ADAS (Foeniculum vulgare Mill) TERHADAP
GAMBARAN HISTOLOGI DAN MORFOMETRI KELENJAR
MAMMAE PADA TIKUS PUTIH (Rattus sp.) BETINA
PASCA MELAHIRKAN

Abstrak

Ana Wahyuni
12640036

Tanaman adas (Foeniculum vulgare M) merupakan salah satu tanaman
tradisional yang memiliki manfaat untuk meningkatkan produksi air susu pasca
melahirkan. Flavonoid merupakan jenis senyawa fitoestrogen yang terkandung di
dalam daun adas yang dapat bersifat estrogenik atau disintesis menjadi estrogen.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh infus daun adas terhadap
peningkatan jumlah alveolus aktif, gambaran histologi dan morfometri kelenjar
mammae Rattus sp.. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap yang
terdiri dari 4 kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (infus
daun adas dosis 20 g/300 ml, 40 g/300 ml dan 60 g/300 ml). Pemberian perlakuan
setiap pagi dan sore selama 15 hari. Data yang diperoleh dianalisis dengan
Analysis of Varian (ANOVA) one way dan dilanjutkan dengan uji DMRT dengan
taraf signifikasi 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dosis
infus daun adas berbanding lurus dengan jumlah alveolus aktif. Pemberian infus
daun adas dengan dosis 20 g/300 ml, 40 g/300 ml dan 60 g/300 ml selama 15 hari
mampu memberikan pengaruh terhadap peningkatan diameter alveolus aktif
Rattus sp. betina pasca melahirkan tetapi belum signifikan, namun memberikan
pengaruh secara nyata terhadap peningkatan diameter lumen dan saluran laktiferus
(p<0,05).

Kata kunci: Daun Adas (Foeniculum vulgare Mill), histologi, morfometri,
kelenjar mammae, Rattus sp.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai negara yang memiliki kekayaan flora nomor dua di dunia,
Indonesia diyakini memiliki berbagai macam tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat. Akan tetapi dalam kenyataannya penggunaan
tumbuhan untuk pengobatan tidak seperti yang diperkirakan. Penggunaan
tumbuhan untuk pengobatan belum bisa optimal terlebih pemakaian
tumbuhan obat yang diintegrasikan dalam pelayanan kesehatan.

Penelitian mengenai obat tradisional perlu dikembangkan untuk
mendapatkan ragam obat-obatan yang bermanfaat untuk kesehatan. Bagian
yang diambil dari tumbuhan untuk dijadikan obat tradisional biasanya
pada bagian akar, kulit batang, kayu, daun, bunga atau biji. Agar
pengobatan secara tradisional dapat dipertanggung jawabkan, maka
diperlukan penelitian (Pidada & Suhargo, 2009). Salah satu tanaman obat
yang perlu diteliti manfaatnya adalah tanaman adas.

Tanaman adas biasanya tumbuh di daerah pegunungan yang
tumbuh dengan melimpah namun belum mendapatkan pengoptimalan
dalam pengolahannya. Tanaman adas merupakan salah satu tanaman
tradisional yang memiliki manfaat untuk dijadikan obat. Hasanah (2004)
menyatakan, adas merupakan tanaman obat-obatan yang mempunyai

banyak kegunaan tetapi belum mendapat perhatian yang lebih. Tanaman



adas tumbuh di daerah pegunungan secara berlimpah tetapi belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai obat. Hingga saat ini tanaman adas
masih diperdagangkan sebagai bahan mentah dan harganya sangat murah
(Prakosa et al., 2013). Sejauh ini, dengan teknologi yang masih sederhana
seperti penyulingan, sebagian masyarakat mengolah tanaman adas untuk
dibuat menjadi minyak atsiri. Fitokimia yang terkandung di dalam
tanaman adas belum digunakan secara optimal oleh masyarakat untuk
dijadikan sebagai obat.

Selain bisa diolah sebagai bahan minyak atsiri, beberapa penelitian
telah dilakukan mengenai kandungan fitokimia pada tanaman adas,
terutama pada bagian daunnya. Rifgiyati (2014), menyatakan fitokimia
yang terkandung di dalam daun adas adalah alkaloid, flavonoid, tannin,
dan minyak atsiri. Penelitian mengenai kandungan fitokimia pada tanaman
pepaya, daun katuk dan wungu yang kandungannya sama dengan
kandungan fitokimia pada daun adas ternyata mampu memberikan

pengaruh positif pada peningkatan produksi air susu.

Kharisma et al., (2011) dalam penelitiannya Effect of Unripe
Papay (Carica papaya L.) Aqueous Extract on Histological Feature of
Mice Lactating Mammary Glands memaparkan, alkaloid yang terkandung
di dalam ekstrak air buah pepaya mampu meningkatkan produksi hormon
prolaktin  melalui mekanisme penghambatan terhadap dopamin.
Kesimpulan pada penelitian tersebut yaitu zat-zat yang terkandung di

dalam ekstrak air buah pepaya muda memberikan efek positif terhadap



gambaran histologi kelenjar mammae laktasi rata-rata berupa peningkatan
produksi air susu melalui perhitungan jumlah dan morfometri diameter

rata-rata alveoli kelenjar mammae laktasi pada induk mencit.

Penelitian lain yang mendukung bahwa kandungan fitokimia yang
ada di dalam daun adas dapat mempengaruhi peningkatan produksi air
susu, diantaranya yaitu penelitian Produksi Air Susu Induk dan Tingkat
Mortalitas Anak Kelinci yang Diberi Pakan Tambahan Tepung Daun
Katuk ( Sauropus androgynus L.) oleh M, Akbar et al. (2013), dimana
hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa kandungan di dalam simplisia
serbuk daun katuk diantaranya yaitu flavonoid dapat meningkatkan
produksi air susu pada induk Kkelinci secara nyata, dilihat dari
penimbangan bobot badan induk kelinci sebelum dan sesudah menyusui.
Selisih dari bobot badan induk kelinci yang ditimbang adalah jumlah

produksi air susu yang dihasilkan oleh induk kelinci tersebut.

Selain di dalam serbuk daun katuk, kandungan flavonoid juga ada
pada ekstrak daun wungu dalam minyak kelapa. Fungsi flavonoid yang
ada di dalam ekstrak daun wungu diduga sama halnya dengan flavonoid
yang ada di dalam serbuk daun katuk, yaitu untuk mempengaruhi
peningkatan produksi air susu. Penelitian lain yang telah dilakukan oleh
Pidada dan Suhargo (2009) yang berjudul The Role of Daun Wungu
Ethanol Extracts For Mammary Gland Atrophy Inhibition on
Ovarioctomized Mice, flavonoid yang terkandung di dalam esktrak daun

wungu dapat menghambat atrofi kelenjar mammae dengan pengamatan



pada diameter ukuran puting dan diameter saluran laktoferus. Adapun
hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh Pidada menunjukkan bahwa
morfometri diameter puting dan saluran laktiferus meningkat secara linier

dengan penambahan ekstrak daun wungu.

Kandungan lain selain fitokimia yang terdapat dalam daun adas
yang mampu memberikan pengaruh terhadap peningkatan produksi air
susu pasca melahirkan diantaranya yaitu komposisi gizi yang terdapat di
dalam daun adas itu sendiri. Pidada dan Suhargo (2007) menyatakan
bahwa kandungan gizi yang terdapat pada jamur tiram yang berupa protein
dengan 18 asam amino mampu merangsang peningkatan sekresi air susu
yang diikuti oleh peningkatan diameter alveolus. Komposisi gizi yang
dapat mempengaruhi kualitas air susu ternyata dapat memberikan dampak
rasa pada susu. Faktor rasa susu yang enak akan meningkatkan frekuensi
anak untuk menyusu pada induknya. Dengan demikian, seringnya anak
tikus menghisap air susu pada induknya dapat memicu kinerja alveolus
sebagai tempat penghasil susu untuk aktif memproduksi air susu. Semakin
banyak jumlah alveolus yang aktif, semakin banyak produksi air susu yang

dihasilkan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka diharapkan kandungan
fitokimia dan zat gizi yang terdapat di dalam daun adas mampu
memberikan pengaruh positif pada produksi air susu pada induk tikus
putih (Rattus sp.). Sejauh ini, masyarakat masih kurang menyadari akan

pentingnya ASI untuk bayi. Melalui penelitian yang akan dilakukan ini



diharapkan bisa diketahui efek pemberian infusa daun adas terhadap
gambaran histologi kelenjar mamma laktasi. Gambaran histologi berupa
peningkatan produksi air susu melalui perhitungan jumlah alveolus aktif,
pengukuran morfometri diameter alveolus aktif, tebal sel epitel alveolus
aktif, saluran laktiferus dan lumen laktiferus kelenjar mammae pada induk
tikus putih (Rattus sp.) masa laktasi. Hasil pengamatan histologi kelenjar
mammae tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
bagaimana pengaruh pemberian infus daun adas pada tikus putih masa

laktasi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya,

rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh infus daun adas terhadap jumlah alveolus yang

aktif ?

2. Bagaimana pengaruh infus daun adas terhadap gambaran histologi dan
morfometri kelenjar mammae mencakup alveolus aktif, tebal sel epitel
alveolus aktif, saluran laktiferus dan lumen laktiferus kelenjar

mammae pada induk Rattus sp.?

3. Dosis berapakah infus daun adas yang paling efekstif untuk dapat
meningkatkan produksi air susu terbaik berdasarkan jumlah alveolus

aktif, dan morfometri alveolus aktif, tebal sel epitel alveolus aktif,



saluran laktiferus serta lumen laktiferus kelenjar mammae pada induk

Rattus sp.?

C. Tujuan

1. Mengetauhi pengaruh infus daun adas terhadap peningkatan jumlah

alveolus kelenjar mammae yang aktif pada induk Rattus sp.

2. Mengetahui pengaruh infus daun adas terhadap gambaran histologi dan
morfometri kelenjar mammae mencakup alveolus aktif, tebal sel epitel
alveolus aktif, saluran laktiferus dan lumen laktiferus kelenjar

mammae pada induk Rattus sp.

3. Mengetahui dosis infus daun adas paling efektif yang dapat
meningkatkan produksi air susu berdasarkan jumlah alveolus aktif dan
morfometri alveolus aktif, tebal sel epitel alveolus aktif, saluran

laktiferus serta lumen laktiferus kelenjar mammae pada induk Rattus

sp.

D. Manfaat

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai daya guna dari tanaman adas dengan kandungan
yang ada di dalamnya, khususnya untuk mengetahui pengaruh daun adas

terhadap produksi air susu pasca melahirkan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian infus daun adas selama 15 hari dapat meningkatkan

jumlah alveolus kelenjar mammae yang aktif.

2. Pemberian infus daun adas (Foeniculum vulgare M.) dengan dosis
20 g/300 ml, 40 ¢g/300 ml dan 60 g/300 ml selama 15 hari dapat
meningkatkan diameter lumen laktiferus dan saluran laktiferus
secara signifikan, meningkatkan diameter alveolus aktif walaupun
belum signifikan dan tidak berpengaruh pada tebal lapisan epitel

alveolus kelenjar mammae.

3. Dosis infus daun adas yang efektif untuk meningkatkan jumlah
alveolus aktif, diameter alveolus aktif, saluran laktiferus dan lumen

laktiferus adalah 60 g/300 ml.

B. Saran

Diperlukan adanya penelitian selanjutnya, memperkecil range
dosis infus daun adas dan perbedaan waktu pemberian perlakuan untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap morfometri dan histologi saluran
laktiferus, alveolus, dan tebal sel epitel alveolus kelenjar mammae serta

jumlah alveolus kelenjar mammae yang aktif dan tidak aktif. Selain itu,
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perlu dilakukan pengamatan histologi ginjal untuk melihat efek samping

infusa daun adas.
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